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Background: Anemia in pregnancy is a condition affecting around 70% of
pregnant women in Indonesia due to factors such as iron deficiency, vitamin
B12 deficiency, and vitamin C deficiency. Soybeans can be an alternative
food to prevent anemia in pregnant women, as they are a vital source of
health.

Objective: To determine the benefits and effects of consuming processed
soybean foods on hemoglobin levels in mothers during pregnancy.

Method: The study utilized a quasi pre-experimental approach with a pretest-
posttest approach to analyze data from 25 pregnant women at Azzahra 2
Clinic Tangerang from July to August in 2022.

Results:The results showed that after consuming processed soybean food,
pregnant women's hemoglobin levels increased from 10 g/dl to 10.5 g/dI. The
effect of giving processed soybean food on hemoglobin in pregnant women
at Az-Zahra Clinic 2 Tangerang City was significant (p-value= 0.000 < 0.05).
Conclusion: The study concluded that there is a relationship between the
provision of processed soybeans and increasing hemoglobin levels in
pregnant women. Pregnant women can consume processed soy foods as an
alternative to traditional diets.

Keywords: Hemoglobin, Pregnant Women, Soybeans.

ABSTRAK

Latar Belakang: Anemia pada kehamilan adalah kondisi yang memengaruhi
sekitar 70% ibu hamil di Indonesia karena faktor-faktor seperti kekurangan
zat besi, kekurangan vitamin B12, dan kekurangan vitamin C. Kedelai dapat
menjadi makanan alternatif untuk mencegah anemia pada ibu hamil karena
merupakan sumber kesehatan yang vital.

Tujuan: Untuk mengetahui manfaat dan efek mengonsumsi makanan
olahan kedelai terhadap kadar hemoglobin pada ibu selama kehamilan.
Metode: Penelitian menggunakan pendekatan kuasi pra-eksperimental
pretest-posttest untuk menganalisis data dari 25 ibu hamil di Klinik Azzahra
2 Tangerang dari Juli hingga Agustus tahun 2022.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah mengonsumsi makanan
olahan kedelai, kadar hemoglobin ibu hamil meningkat dari 10 g/dl menjadi
10,5 g/dl. Pengaruh pemberian olahan makanan kedelai terhadap
hemoglobin pada ibu hamil di Klinik Az-Zahra 2 Kota Tangerang signifikan
(p-value = 0,000 < 0,05)

Kesimpulan: Penelitian ini menyimpulkan bahwa ada hubungan antara
penyediaan olahan kedelai dengan peningkatan kadar hemoglobin pada ibu
hamil. Ibu hamil dapat mengonsumsi makanan olahan kedelai sebagai
alternatif dari diet tradisional.

Kata kunci: Hemoglobin, Ibu Hamil, Kacang Kedelai,.
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PENDAHULUAN

Anemia pada umumnya terjadi di
seluruh  dunia, terutama di negara
berkembang (developing countries) dan pada
kelompok sosial ekonomi rendah '. Pada
kelompok dewasa terjadi pada wanita usia
reproduksi, terutama wanita hamil dan wanita
menyusui karena mereka banyak yang
mengalami defisiensi Fe 2. Menurut WHO,
kejadian anemia berkisar 20% dan 89%
dengan menetapkan Hb 11g% (g/dl) sebagai

dasarnya 3

. Angka anemia kehamilan di
Indonesia menunjukan nilai yang cukup tinggi,
yaitu angka anemia kehamilan 3,8% pada
trimester |, 13,6% trimester Il, dan 24,8% pada
trimester I, sekitar 70% ibu hamil di Indonesia
mengalami anemia akibat kekurangan gizi,*.
Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas)
tahun 2018 ° menunjukkan bahwa prevalensi
anemia pada ibu hamil di Indonesia mencapai
37,2%, mencakup 33 provinsi di Indonesia
dan 497 kota atau kabupaten. Itu artinya
Terdapat 37,2% ibu hamil anemia, yaitu ibu
hamil dengan kadar hb kurang dari 11,0 g/dl,
dengan proporsi yang hampir sama antara
kawasan perkotaan 36,4% dan pedesaan
37,8% °. Anemia pada ibu hamil dapat
berakibat fatal bagi ibu dan bayi, seperti
meningkatkan risiko kematian ibu dan bayi,
bayi lahir prematur, dan bayi lahir dengan
berat badan rendah. °

Anemia dalam kehamilan adalah suatu
keadaan kadar hemoglobin darah (Hb) kurang
dari 11 gr/dl 3. Di Indonesia, kira-kira 70%

6

wanita hamil menderita anemia °. Hal ini

berkaitan dengan kurangnya kecukupan gizi

dan pengetahuan tentang makanan yang
murah, tetapi baik. Misalnya tempe
mengandung protein yang baik untuk
perkembangan janin 7. Demikian juga dengan
sayuran banyak mengandung zat besi, yang
dapat diperoleh dengan mudah. Akan tetapi,
banyak wanita hamil yang tidak menyukai
sayuran.®. Upaya pemerintah telah melakukan
program untuk menanggulangi anemia
terutama pada wanita hamil. Salah satu
caranya melalui suplementasi tablet Fe °.
Suplementasi tablet Fe dianggap efektif
karena kandungan zat besinya padat dan
dilengkapi dengan asam folat yang sekaligus
dapat mencegah dan menanggulangi anemia

akibat kekurangan asam folat '°

. Suplemen Fe
selama kehamilan diberikan sebanyak 90
tablet bersamaan dengan mengkonsumsi
vitamin C

Salah satu faktor penyebab anemia gizi
karena kurangnya asupan zat besi pada
makanan yang dikonsumsi setiap hari yang
ditandai dengan kadar hemoglobin (Hb) di
bawah normal '?. Pada ibu hamil anemia akan
meningkatkan risiko melahirkan bayi dengan
berat lahir rendah, keguguran, lahir sebelum
waktunya, risiko perdarahan sebelum
dan/atau pada saat persalinan yang dapat
menyebabkan kematian ibu dan bayinya 3.
Kacang kedelai sendiri sebagai bahan sumber
pembuat tempe dikenal memiliki banyak
manfaat, salah satunya dapat mencegah
anemia . Penelitian terbaru mengungkapkan
bahwa penyerapan zat besi yang berasal dari
kacang kedelai efektif karena sebagian besar

zat besi di dalam kacang kedelai zat besi yang
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ada sudah dalam bentuk ferritin dimana Feritin
adalah bentuk protein yang mengikat zat besi
di dalam tubuh '. Ferritin adalah protein
dalam tubuh yang mampu mengikat zat besi °.
Sebagian besar zat besi yang tersimpan
dalam tubuh terikat dengan protein ferritin “.
Protein ini banyak ditemukan di hati, limpa,
otot rangka, dan sumsum tulang '°. Pada
penelitian lain yang membandingkan antara
kandungan penyerapan zat besi pada
makanan dari kacang kedelai yang
difermentasi menunjukan kondisi yang lebih
baik dibandingkan hanya dengan tablet fe saja
dan jenis makanan lainnya "’.

Berdasarkan uraian latar belakang
diatas penelitian ini sangat bermanfaat untuk
mendukung mengatasi anemia dalam ibu
hamil melalui alternative pengembangan
pangan olahan kacang kedelai bagi ibu hamil
yang ada di Klinik Az-Zahra 2 Kota
Tangerang, seperti kita ketahui tablet Fe
adalah momok bagi Sebagian ibu karena
baunya yang tidak menyenangkan '°. Maka
dari itu penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui pengaruh pemberian
olahan makanan dari kacang kedelai terhadap
hemoglobin pada ibu hamil yang melakukan
pemeriksaan di klinik Klinik Az-Zahra 2 Kota

Tangerang.

BAHAN DAN CARA PENELITIAN

Desain penelitan yang digunakan
adalah Quasi pre-eksperimental dengan
desain pendekatan One Grup Pretest-Posttest
dengan tujuan ingin mengetahui Pengaruh

pemberian olahan pangan dari Kacang

Kedelai Terhadap Hemoglobin Pada Ibu
Hamil. Metode intervensi yang digunakan
adalah metode kasus pada ibu hamil yang
anemia yang diberikan dengan pemberian
olahan pangan dari kedelai yaitu pada ibu usia
kehamilan 25-26 minggu. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh pasien terindikasi
anemia yang melakukan pemeriksaan
kehamilan pada Bulan Juli-Agustus di Klinik
Az-Zahra 2 Kota Tangerang. Sampel dalam
penelitian ini adalah 25 ibu hamil yang anemia
di Klinik Az-Zahra 2 Kota Tangerang di usia
kehamilan 25-26 minggu. Teknik sampling
yang digunakan adalah accidental sampling
yaitu mengambil kasus atau responden yang
kebetulan ada/tersedia di suatu tempat sesuai
dengan kontek penelitian dan terindikasi
mengalami anemia.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitan yang dilakukan
tentang Pengaruh pemberian olahan Kacang
Kedelai Terhadap Hemoglobin Pada Ibu
Hamil di Klinik Az-Zahra 2 Kota Tangerang
pada Bulan Agustus 2022 dapat dianalisa
pada tabel berikut ini .

Tabel 1.
Distribusi Frekuensi Pengaruh Kacang Kedelai
Terhadap Hemoglobin Pada Ibu Hamil
Berdasarkan Hb Sebelum Intervensi (n=25)

Kategori Frekuensi Persentase
(%)
Anemia ringan (9-10 17 68
gr/dl)
Anemia sedang (7-8 8 32
gr/dl)
Total 25 100

Sumber: Data Primer 2022.
Berdasarkan tabel yang disajikan,
terdapat 25 ibu hamil yang menjadi subjek

penelitian. Persentase ibu hamil berdasarkan
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kategori hemoglobin sebelum intervensi
Anemia ringan (9-10 gr/dl) :68% (17 ibu
hamil) Anemia sedang (7-8 gr/dl): 32% (8 ibu
hamil). Berdasarkan data tersebut ditemukan
bahwa Mayoritas (68%) ibu hamil dalam
penelitian ini mengalami anemia ringan
sebelum intervensi dengan kacang kedelai
dan Sebanyak 32% ibu hamil mengalami
anemia sedang sebelum intervensi. Hasil
penelitian menunjukan sebagian besar ibu
hamil di Klinik Az-Zahra 2 Kota Tangerang
Bulan Juli-Agustus Tahun 2022 dari jumlah
sampel 25 ibu hamil Hb sebelum intervensi,
yang anemia ringan (9-10 gr/dl)
sebanyak(68%) dan anemia sedang (7-8
gr/dl) sebanyak (32%) ibu hamil.

Tabel 2.

Distribusi Frekuensi Pengaruh Kacang Kedelai

Terhadap Hemoglobin Pada Ibu Hamil Berdasarkan

Hb Setelah Intervensi
Sumber: Data Primer 2022.

Kategori Frekuensi Persenta

se (%)

Normal

(11 gr/dl) 13 52

Anemia ringan (9-10

gr/dl) 11 44

Anemia sedang (7-8

gr/dl) 1 4

Total 25 100

Berdasarkan hasil penelitian yang terangkum
dalam tabel 2 diatas, terdapat 25 ibu hamil
yang menjadi subjek penelitian. Persentase
ibu hamil berdasarkan kategori hemoglobin
setelah intervensi dengan kacang kedelai
kategori Normal (11 gr/dl): 52% (13 ibu hamil),
Anemia ringan (9-10 gr/dl): 44% (11 ibu
hamil), Anemia sedang (7-8 gr/dl): 4% (1 ibu

hamil)

Dari data tersebut dapat kita simpulkan bahwa
secara relative Intervensi dengan pemberian
olahan pangan kacang kedelai menunjukkan
hasil yang positif dalam meningkatkan kadar
hemoglobin pada ibu hamil. Sebanyak 52%
ibu hamil mencapai kadar hemoglobin normal
(11 gr/dl) setelah intervensi. Persentase ibu
hamil dengan anemia ringan (9-10 gr/dl)
berkurang dari 68% (sebelum intervensi)
menjadi 44% (setelah intervensi). Hanya 1 ibu
hamil yang masih mengalami anemia sedang
(7-8 gr/dl) setelah intervensi.

Dengan kata lain didapatkan bahwa sebgaian
besar ibu hamil di Klinik Az-Zahra 2 Kota
Tangerang Bulan Agustus Tahun 2022 dari
jumlah sampel 25 ibu hamil setelah dilakukan
intervensi, Hb 11 gr/dl sebanyak 13 ibu hamil
(52%) dan sebagian anemia ringan <9-10 gr/dI
sebanyak 11 ibu hamil (44%) dan anemia
sedang (7-8) sebanyak 1 ibu hamil (4%).
Kemudian untuk mengetahui besaran
pengaruh ibu hamil sebelum dan sesudah
diberikan intervensi dapat dianalisis pada

tabel 3 berikut ini

Tabel 3.
Pengaruh Kacang Kedelai Terhadap
Hemoglobin Pada Ibu Hamil
One-Sample Test

Kategori T

Hb sebelum intervensi -238,188

Hb setelah intervensi -200,36

Berdasarkan hasil Uji-t pada ibu hamil
intervensi terdapat pengaruh yang signifikan
antara pemberian pangan dari kacang kedelai
terhadap hemoglobin pada ibu hamil di Klinik
Az-Zahra 2 Kota Tangerang. Taraf siginifikan
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5% (0,05) dari hasil pengujian didapatkan nilai
signifikansi adalah p = 0,000<0,05 artinya HO
ditolak dan kesimpulannya adalah ada
hubungan yang signifikan antara pemberian
pangan alternative dari kacang kedelai
terhadap peningkatan hemoglobin pada ibu
hamil di Klinik Az-Zahra 2 Kota Tangerang
Bulan Agustus Tahun 2022.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan
bahwa sebelum di intervensi terdapat 100%
sampel ibu hamil Yang datang periksa hamil
di Klinik Az-Zahra 2 Kota Tangerang Bulan
Agustus Tahun 2022 ternyata mengalami
anemia, baik ringan maupun sedang, dari
sampel tersebut secara relative ditemukan
68% mengalami anemia ringan dan 32% ibu
mengalami anemia sedang.Dari kondisi
tersebut kemudian dilakukan intervensi
dengan memberikan beberapa pangan
olahan dari kacang kedelai yang diberikan
alternative olahan pangan dari kacang kedelai
sebelum dan sesudah, dari hasil penelitian
yang telah dilakukan dengan melihat dan
menganalisis pengaruh olahan pangan
alternative  kacang  kedelai terhadap
hemoglobin pada ibu hamil yang diberikan
mengkonsumsi olahan kacang kedelai Hb
sebelum intervensi ibu hamil yang anemia
sebanyak 25 ibu hamil (100%), dan kemudian
dilakukan pengecekan kembali Hb ibu hamil
setelah intervensi >11 gr/dl sebanyak 12 ibu
hamil (48%) dan sebagiannya anemia 10,5-11
gr/dl sebanyak 13 ibu hamil (58%).

secara relative Intervensi dengan pemberian
olahan pangan kacang kedelai menunjukkan
hasil yang positif dalam meningkatkan kadar
hemoglobin pada ibu hamil. Sebanyak 52%
ibu hamil mencapai kadar hemoglobin normal
(11 gr/dl) setelah intervensi. Persentase ibu
hamil dengan anemia ringan (9-10 gr/dl)
berkurang dari 68% (sebelum intervensi)
menjadi 44% (setelah intervensi). Hanya 1 ibu
hamil yang masih mengalami anemia sedang
(7-8 gr/dl) setelah intervensi. Kemudian jika
dilihat dari setelah mengkonsumsi olahan
pangan dari kedelai didapatkan hasil bahwa
terjadi peningkatan kadar HB ibu hamil
sebesar 0,5 gr/dl, Pemeriksaan diawal rerata
kadar HB ibu hamil sampel adalah 10 gr/dl
setelah intervensi rerata HB ibu hamil naik
menjadi 10,5 gr/dl. Kemudian Hasil analisis
lanjutan dengan Uiji-t pada ibu hamil setelah
intervensi terdapat pengaruh yang signifikan
antara pemberian pangan dari kacang kedelai
terhadap hemoglobin pada ibu hamil di Klinik
Az-Zahra 2 Kota Tangerang. Taraf siginifikan
5% (0,05) dari hasil pengujian didapatkan nilai
signifikansi adalah p = 0,000<0,05.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Humune tahun 2015 yang
mengungkapkan bahwa pemberina tahu
tagwa pada ibu hamil terbukti ada terdapat
pengaruh signifikan antara konsumsi tahu
takwa terhadap peningkatan kadar
hemoglobin pada ibu hamil di Wilayah Kerja
Puskesmas Gundih Surabaya Tahun 2015,
begitupun berdasarkan hasil penelitian
Rahayu Astuti, Siti  Aminah, Agustin

Syamsianah “Komposisi zat gizi tempe yang
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difortifikasi zat besi dan vitamin A pada tempe
mentah dan matang” hasil menunjukkan tidak
ada perbedaan kadar protein, lemak, kadar
air, abu, karbohidrat, vitamin A, tembaga dan
seng (p>0,05) berdasarkan perlakuan baik
pada tempe mentah maupun masak. Pada
tempe mentah, meningkatnya kadar zat besi
perlakuan meningkatkan kadar zat besi tempe
fortifikasi meskipun tidak signifikan. Penelitian
utari '® mengungkapkan bahwa Kadar protein
dan lemak secara relative menurun secara
bermakna setelah diolah (dibacem) (p<0,05).
Kadar abu dan kadar karbohidrat meningkat
secara bermakna(p<0,05) setelah diolah
(dibacem). Kadar vitamin A, zat besi (Fe),
tembaga (Cu) dan seng (Zn) setelah dimasak
(dibacem) tidak berbeda nyata (p>0,05)"".

Intervensi dengan pemberian olahan pangan
kacang kedelai terbukti menunjukkan hasil
yang positif dalam meningkatkan kadar
hemoglobin pada ibu hamil '°. Hasil penelitian
yang dilakukan terdapat Sebanyak 52% ibu
hamil mencapai kadar hemoglobin normal (11
gr/dl) setelah intervensi. Persentase ibu hamil
dengan anemia ringan (9-10 gr/dl) berkurang
dari 68% (sebelum intervensi) menjadi 44%
(setelah intervensi). Hanya 1 ibu hamil yang
masih mengalami anemia sedang (7-8 gr/dl)
setelah intervensi. Terjadi peningkatan kadar
HB ibu hamil sebesar 0,5 gr/dl setelah
mengkonsumsi olahan pangan dari kedelai.
Hasil analisis lanjutan dengan Uji-t pada ibu
hamil setelah intervensi terdapat pengaruh
yang signifikan antara pemberian pangan dari
kacang kedelai terhadap hemoglobin pada ibu

hamil di Klinik Az-Zahra 2 Kota Tangerang.

Maka dari itu Olahan pangan kacang kedelai
efektif dalam meningkatkan kadar hemoglobin
pada ibu hamil. Pemberian olahan pangan
kacang kedelai dapat membantu mencegah
dan mengatasi anemia pada ibu hamil 2.
Namun demikian Diperlukan penelitian lebih
lanjut dengan sampel yang lebih besar dan
desain penelitian yang lebih kuat untuk
mengkonfirmasi efektivitas kacang kedelai
dalam meningkatkan hemoglobin pada ibu
hamil. Olahan pangan kacang kedelai dapat
direckomendasikan sebagai bagian dari diet
sehat bagi ibu hamil %°.

Intervensi pada Ibu hamil yang diberikan
olahan pangan kacang kedelai dalam
berbagai bentuk, seperti tempe, tahu, susu
kedelai, dan bubur kacang kedelai 2'%%.
Olahan pangan kacang kedelai diberikan
kepada ibu hamil selama 2 bulan. Ibu hamil
dipantau kadar hemoglobinnya sebelum dan

2 Informasi Tambahan:

setelah intervensi
Penelitian ini menunjukkan bahwa olahan
pangan kacang kedelai merupakan sumber
zat besi yang baik untuk ibu hamil. Zat besi
penting untuk pembentukan hemoglobin "7,
yang membawa oksigen ke seluruh tubuh 7.
Kekurangan zat besi dapat menyebabkan
anemia, yang dapat menyebabkan berbagai
masalah kesehatan, seperti kelelahan, sesak
napas, dan pusing®. Kacang kedelai dikenal
masyarakat umum sebagai jenis polong-
pongan yang mudah didapat dan harganya
relatif murah sehingga masyarakat mudah
mendapatkan kacang kedelai. Pengolahan
kacang kedelai bisa berupa tahu dan tempe.

Kacang kedelai salah satu manfaatnya
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meningkatkan hemoglobin, karena
penyerapan zat besi dalam kedelai sudah

dalam bentuk ferritin?®.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa

data hasil observasi yang dilakukan kepada

ibu hamil sebelum dan sesudah
mengkonsumsi kacang kedelai di Klinik Az-

Zahra 2 Kota Tangerang didapatkan

kesimpulan sebagai berikut :

1. Distribusi frekuensi pemberian kacang
kedelai pada seluruh ibu hamil yang
anemia di Klinik Az-Zahra 2 Kota
Tangerang telah diberikan  kacang
kedelai kepada 25 ibu hamil 4 kali dalam
waktu 2 bulan.

2. Distribusi frekuensi pengaruh kacang
kedelai dan hemoglobin pada ibu hamil
di Klinik Az-Zahra 2 Kota Tangerang Hb
sebelum intervensi Hb ibu hamil yang
anemia ringan (9-10 gr/dl) sebanyak 17
ibu hamil (68%) dan anemia sedang (7-
8 gr/dl) sebanyak 8 ibu hamil (32%).

3.  Setelah dilakukan intervensi, Hb 11 gr/dI
sebanyak 13 ibu hamil (52%) dan
sebagian anemia ringan <9-10 gr/dl
sebanyak 11 ibu hamil (44%) dan
anemia sedang (7-8) sebanyak 1 ibu
hamil (4%).

4. terjadi peningkatan kadar HB ibu hamil
sebesar 0,5 gr/dl, Pemeriksaan diawal
rerata kadar HB ibu hamil sampel
adalah 10 gr/dl setelah intervensi rerata
HB ibu hamil naik menjadi 10,5 gr/dl.

5. Berdasarkan kesimpulan dari distribusi
frekuensi adanya hubungan pengaruh
kacang kedelai terhadap peningkatan
hemoglobin pada ibu hamil di Klinik Az-
Zahra 2 Kota Tangerang Tahun 2022.
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